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Pengertian dan Pembagian Hadits

Pengertian Hadits
3. Hadits menurut bahasa
Hadits memurut bahasa mempunyai beberapa arti yaitu :
J. Hadits berarti Jadid G\¢53\¢9w>£*¢§\) yakni segala se
suatu yang baru.
2. Hadits berarti Qarib (.\_,ﬂv?) yaitu yang dekat, yang
pelum lama lagi terjadi, seperti dalam perkataan :
f _,»ﬂ-———'y\- Vw\\bﬂao " yang berarti orang yang ba
memeluk agama 1islam.
%, Hadits verarti Khabar ( _j?‘}) berita yaitu sesuatu -
vang dipercayakan dan dipindahkan dari seseorang kepad

da seseorang.
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ag~ shidiqi, I953 : 20 )
b. Hadits menurut Istilah
Para Muhsdhisin (ulama' hadits) berbeda-beda di

dalam memberikan definisi hadits menurut istilah, seperti

59, Jumhurul Muhadhisin, mendefinisikan sebagai berikut :
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"Talah sesustu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw,
baik berups perkataan, perbuatan maupun ketetapan dan la

in sebagainnya".

( Muhammad Mahfud at Turmusy, hal 7 )



Ta' rif ini mengandung empat unsur yakni :perkataan
perbuatan, ketetapan serta sifat-sifat atau keadaan-keada
an Nabi Muhsmmad saw, yang semuanys disandarkan kepada be
lisu saja, tidak termasuk hal-hal yang disandarkan kepada
sahabat dan tidak pula tabi'iy. Pemberitaan terhadap hal
hal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw disebut be
rita yang marfu', sedang yang disandarkan kepada sahabat-
diseout Mauguf dan yang disandarkan kepada tabi'iy di.  se
but Maqtu'.

( Drs Fathur Rahman, I970 : 6 )

b. Muhammad Mahfud, mendefinisikan sebagai berikut
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"Sesunguhnys hadits itu bukan hanya yang dimarfu' kan kepa
pada Nabi ssw saja, melainkan dapat pula disebutkan pada
apa yang mauquf (dihubungkan dengan perkataan dan sebagai
nya dari sahabat), dan pada apa ysng magtu (dihubungkan-
dengan perkataan dan sebagainya dari tabi'iy)
( Muhammad Mahmud bin Abdullah at-Tarmusy, hal 7 )
c. Menurut istilah ahli ushul , yaitu :
o @mw\w aug_;kmﬁcdbsﬁgr'&” Lo
"Segala perkastasn, segala perbuatan dan segala ketetapan-
Nsbi yang bersangkut paut dengan hukum'".

Dalam pandangan para ushuliyyin ini, murodifnys ya
itu : sunnsh, khabar, juga astar.
( TM. Hasbhi as-Shidiqy, I953 : 22 & 2% )

Dari definisi-definisi diatas intinya adalah sam=z
yaitu sesuatu yang disandarkan sepada Nabi Muhammad, baik

itu perkataan, perbuatan maupun ketetapannya.



o. Pembagian hadits

Ditinjau dari segi sedikit atau banyaknya rawli Yya
ng menjadi sumber berite, hadits dibagi menjadi dua :

A. Hadits Muttawatir
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"Suatu hadits hasil tanggapan dari pancaindera, yang diri
waya tkan oleh sejumlah besar rawi yang menurut adat kebia
sasn mustahil mereka berkumpul dan bersepakat dusta"
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Drs. Muhsmmad Anwar, I98I : I6 )
B. Hadits Ahad

Hadits ahad ialah : suatu hadits yang tidask memenu
hi syarat-syarat hadits muttawatir.

Jlama' Muhadhisin menta' rikKannya dengan :
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"Hadits yang tidak mencapsi derajat muttawatir"

( Drs. Fathkur Rahman, I970 : 59 & 66 )

Ditinjau dari segi persambungan sanadnya, dibagi :
T. Muttashil atau Mausul yaitu hadits yang bersambung sa
nadnya sejak dari permulsan sampai penghujungnya, Al
knotib menamakan juga dengan hadits "Musnad"
( Hasbhi as-Shidiqy, 1958 : 321 )
Namun kebanvakan ahli hadits yang sanadnya bersambung dan
disandarksn kepada Nebi yakni muttasildan marfu'.

(Muhammad 'Ajaj al-khotib, I985 : 356 )



2. Mursal islah :; hadits ysng gugur dari sanadnya seoxang
perawi atau lebih bhaik awal sanad atau akhir sanad a
taupun ditengah-tengahnya.

( Drs. Moh. Anwar, I98I : I03 )

N
.

Hadits Mu'alaq yaitu : hadits yang gugur rawinya se
orang atau lebih dari awal sanad.

4. Hadits munkotik ialah : hadits yang gugur seorang rawi
nya sebelum sshabat, disatu tempat atau gugur dua oren

pada dus tempat dalam keadaan tidak bertutrmt-turut.

\J1
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Hadits mu' dhol yaitu : hadits yang gugur rawi-rawinya-
dua orang atau lebih, berturut-turut baik sahabaﬁ ber
sams tabi'i, tabi'i bersama tabi'i tabi'in, maupun dua
orang sebelum sahabat dan tabi'i.

6. Hadits muddalas yaitu : hadits yang disembunyiksn aib
nya, yakni hadits yang diriwayatkan dengan bentuk seak
an-skan tidak ada aib didalamnya baik mengenai sanad ,
mengenai guru maupun dengan,menghilangkan nama yang
cecat. ( Drs. Moh. Anwar, I98I : II2 )

Para ulama' sepakat bahwa hadits-hadits yang tidak
bersambung sanadnya tidak dapat dijadikan hujjah, kecuali
hadits mursal. Abu Hanifah, Malik, Ahmad bin Hambal dan
sebagian ulama' berpendapat bahwa hadits mursal itu bolehn
dijadiksn hujjah, asdlkan diperkuat oleh hadits musnad a
tau hadits mursalyang lain atau jika diamalkan oleh seba-
gian sahabat atau oleh kebanyskan ulama', sedangkan pen

dirian jumhur muhadhisin, kebanyakan fukohak dan ushul



iyyin, hadits mursal itu tidak dapat dijadikan hujjah.

( Muhammad 'Ajjaj Al-Khatib, 1985 : 338 )

Ditinjau dari segi keadaan sanad itu sendiri

7. Mu'alal ialah : hadits yang sanadnya tampak baik pada
lahirnya, akan tetapi sebenarnya mempunyai penyakit -
yang tersembunyi.

2. Maglub ialabh j hadits yang dalam sanadnya atau pada
matannya terdapat taqdim ta' khir.

7, Mudroj islah : hadits Yyang pada danadnya atalu pada ma
tsnnys terdapat sisipan.

4. Mushahaf ialah : hadits yang pada sanadnya atau pada
ma tannys terdapat perubahan titik hurufnya yang dapatl
merusak makna.

5. Muharrs?¥ islah : hadits yang pada sanadnya atau pada
matannya terdapat perubanan baris hurufinya yang dapat
merusak makna. ( Drs. Fatkhur Rahman, 1970 : 160-166 )

Hadits dilihat dari segi diterima dan ditolak un -
tuk dijadikan sebagail hujjah terdiri dari :

1. Hadits magbul ialah ¢ segala hadits yang diterima, da
pat dijadikan hujjah.

5. Hadits Mardud ialah : segala hadits yang ditolak. ti
dak dapat dijadikan hujjah dan waJjib diingkari.

Yang termasuk hadits maqbul a&a empat macam :

T. Hadits shahih lidzatihi

5. Hdits shahih lighoiri

%, Hadits hasan lidzatihi

A

4. Hadits hasan lighoiri. ( Drs. Moh. Anwar. 1981 : 70 )



B.

Hadits ahad islah :
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"Hadits yang tidak terkumpul padanya syarat-syarat mu
ttawatiri"

Jadi semus nadits yang jumlahnya perawli yang meriwayatkan

hadits tidsk mencapai jumlah perawi hadits muttawatir di

birt - s

w

dits ahad, baik perawi itu seorang, dua orang, ti

ga orang, empat, lima dan seterusnyayang tidak memberikan
pengertisn dengan jumlah tersebut masuk kedalam hadits

muttawativ. ( Drs. Muh. Anwar, I98I : 22 )
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Hadits ahad ini dibagi menjadi :

its vashur islah : hadits yang diriwayatken oleh ti
ga orang perawi atau lebihtetapi tidak mencapai dera
jat muttawatir.

Hadits 'Aziz ialah : hadits yang diriwayatkan oleh dua
dari dus orapg.

Hadits gharib ialah : hadits yang dalam sanadnya ter-
dapat seorang yang menyendiri dalam meriwayatkan, di
mana saja penyendiriannya itu terjadi.

Hadits ghorib ini dibagi menjadi dua bagian :
Ghorib mutlak (fard) jika penyendirian rawi dalam meri
wayvatkan hadits itu mengenai personaliannya.

Ghorib Nisbi jika penyendirian itu mengenai sifat- si
fat atsu keadsan tertentu seorang rawi. (Drs. Fathur -

Rahman. I970 : 77)



. Usaha-usaha para 'ulama' dalam memelihara hadits

Pars 'ulama' ahli hadits menerima dan menyampaikan
nadits serts menyaringnya dari fatwa-fatws sahabat dan
tabi' in, jugas mereka menyusun kKaidah-kaidah hadits seba

g3l pegangan dalam menentukan kuwalitas hadits ( shoh: -
atau tidaknya ). Semua ini merupaksn suatu pemeliharaan -

ternzdap hadits Nabi saw, juga menetapkan garis pemisah
antara hadits yang shohih dengan hadits yang dnoif seba

gainya , agar supaya hadits tersebut tetap terpelihara ke
murniannys, ubth sesuail dengan asiinya. Sebab yang demiki-

anlan termasuk perbuatsn yang sangat terpuji menurut sya

rizt islam, sesuai dengan sabda Nabi saw, yang diriwayas -
kan bu Dawud dan Turmudzi yang bersumber dari Zaid bin
5tabit
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"Semogs Allah mencemwrlangkan wa jah seorang yang mendeng
ar ucapku, lalu pahami dan kemudian disampasikan (kepada-
orang lain) persms seperti apa yang didengarnya, karena -
tidsk sedikit orang menerima berita lebin paham dari pada
orang yang mendengarnya sSendiri" (Drs. Maulana Hasanuddin
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Berdassarkan sabda Nabi diatas maka pars ulama' sa

ngatian berhati-nati didalam mendengarkan dan juga meme-
lihara hadits, karena Jjika tidak dengan berhati-nati di
knawatirkan akan terjadi pemalsuan duatu periwayatan ha -
dits.,

Disntars 'ulsma' dari kalangan tabi'in yang mula-

mulas mempunyail gsgasan untuk mengumpulkan hadits dan



berusanas untuk melembagannya iglan Umar bin Abdul "Aziz
tindakan belisu dapat diketanui ketika beliau mengirim su
rat kepasda abu Bakar Ibnu Harits sebagai berikut :

\)LlaLHjb\$Ak£{J‘-bkaﬂk>J‘dHﬁAJ d,«J ;,4A>gr°UL\A a&“
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inat dan telitilah hadits-hadits Raoullalah sunnahnya
hadits Umar dan lainnya, lalu tulislan, karena aku takut
atas hilangnya ilmu karena meninggalnya para 'ulama' L
Drs. Maulana Hassanuddin I99I : I9 )

Perjuanagan yang telah dilakukan oleh para ulama'
d31lsm meme . ihara kemurnian hadits dan membersinkannya da
ri segala nal yang meruban atau merusak keasdiannya ialan
dengsan jalsn mengkritik perawi nadits.

Usaha ini merupakan usaha yang Desar ysng telanh di

lakukan oleh para 'ulama' ahli nasdits untuk membedakan na

]
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snohin dari yang tidak shohin, dan yang kuat da

—

i yang tidsk kuat (lemah). Dalam meneliti sejarah perawil
perjalanan hidupnya, baik yang telan diketanui olen orang
banyak maupun belum diketahui pleh para ulama' anli hadit
mereks tidak segan-segannya mengretik dan menerangkan ca
3t seorang rawi kepads orang banyak. Mereka tidak takut-
dibenci stau dicsci, hal in karena usahanya ita semsta-ma
ts untuk mengharap ridho dari Allah swt dan Rasud Nya.
Ibnu al- Shalah berkata : salah satu cara yang pa
ling mudah ditempuh untuk memperbaiki niat dalam mencari
hadits adslah seperti cara yang ditunjukkan oleh sebuah-
riwayat dari Abu 'Amr Ismail bin Nujaid bahwa is pernah

Brtanya kepada Abu Ja'far Ahmad bin Hemdan, kedua orang



terakhir ini adalah hamba Allah yang sholeh. "Dengan niat
yang bagaimana aku menulis hadits " Abu Ja'far berkata :
Ruksankan telah kamu riwayatkan bahwa menyebut orang-orang

salen dapat menurunkan rahmat "Abu Amr berkats : Betul, 1
1s1lu Abu Ja'far berkata, Rasullash saw adalah pemuka orang
veng salaeh"., ( Dr, Nuruddin 'Itr, 1994 : I72 )

Dari sini para 'ulama' ahli hadits dengan ikhlas -
dan verani berbuat yang sedemikian ini hanyalah karena 4

Allah demi untuk memelihara kemurnian hadits dari hal-hal

yang merubah keasliannya.

D. Dasar-dasar penilaian hadits

I. Penilaian terhadap Sanad
a. Pengertiasn sanad
Yang dimaksud dengan sanad menurut banasa : "sanda
daran'", yang kite bersandar padanya.
Sanad menurut istilah : Jjalan yang menyampaikan kita kepa

da matan hadits. ( M, Hasbhi as- sidiqi I953 : 192 )

b. Syarat-syarat sanad yang shohihialah

4

. Sanad bersambung, maksudnya bahwa setiap rawi hadits -
yang bersangkutan benar-benar menerimanya dari rawi ya
ng berada diatasnya dan begitu selanjutnya sampai kepa
pada pembicara yang pertama.

2. Selurun perawinya dalam sanad bersifat Adil, maksudnyas
baonwa rawli tersebut mempunyai watak dan sifat yang sa
ngat kuat dalam menjsuni perbuatan munkar dan segala—
sesuatu yang akan merusak muru'ah juga harga dirinya,

3. Seluruh perawinys dalam sanad bersifat Dhobit, artinys

banwa rawi hadits yang bersangkutan dapat menguasai ya

dgtsnys dengan baik, baik dengan hafalannya yang kuat

alaupun dengan kitabnya, kemudian ia mampu mengungka p-



kanya kembali ketiks meriwayatkannya.

4. Sanad hadits itu terhindar dari syudzuz, maksudnya s
suatu kondisi dimana seorang rawi berbeda dengan rawi
1sin yang levih kuat posisinya, kondisi ini dianggap-
syudzuz karena bila ia berbeda dengan rawi yang lain
yang lebin kuat posisinya, baik dari segi kekuatan da
ya hafalannya atau jumlah mereka lebuh banyak, maka pa
ra rawi yang lain itu hzus daunggulkan, dan ia sendiri
disebut syadz atau rancu.

5. Sanad hadits itu terhindar 'dari illat.artinya bahwa ha
dits yang bersangkutan’terbebas dari cacat-cacat kesah
inannys yakni hadits itu terbebas dari sifat-sifat sam
msryang membautnya cecat( Drs. Nuruddin 'Itr 2, 1994 -
3 dan 4 )

Hadits ysng memenuhi semua unsur diatas tersebut di
nyatakan sebagail hadits sahih sanadnya, sedang yang tidak
memenuni sebagisn atau seluruh unsur diatas tersebut hadi

ts itu tidsk termasuk berkwalitas snanin sanadnya. Sanad -

hadits yang tidak shohih diantaranya ada yang disebut se
bagsi hadits hasan, ada yang disebut sebagai hadits doif.

( Pr. M. Syuhudi Ismail, I988 : 152 ) g
Menurut mayoritas ulama'hadits islah hadits yang
sanadnys bersambung, para periwayatnya bersifat adil teta

pi kurang sedikit sifat kedhobitannysg tidak terdapat syu

joF

dzuz dan illat dinamakan hadits yang sanadnya hasan.

ed

( Sbani-sholin— 156 & X587 )
ini

Dadam hal i nampak perbedaan pokok antara hadits

yang ssnadnya sahih dan yang hasan terletak pada kedhobi-
pitan periwayat, yaitu kedhobitan periwayat pada hadis ha

gits hssan tidak sesempurna kedhobitan periwayatan periws



yat untuk hadits sahih, sedang unsur-unsur lasinnya, anta
ra hadits hasan dan hadits sahih tidak terdapat perbedaan
( Dr. M. Shuhudi Ismail, T988 ¢ 152 ).

Peranan sanad dalam memelihara hadits yaitu karena
nadits sebsial sumber kedua syari'at islam sesudah Al-
qur' an, dengan demikian berarti memelihara hadits merupa-
Kan tugas yang amat penting bagi ummat islam. Salan satu

dari upays memelinara kemurnian nadits adalah penelitisn-

Ade bpeberapa faktor yasng mendorong ulama' didalam-

me lakukan penelitian terhadap sanad hadits, antara lain :

.

I. Hadits dipandang sebagal sumber ajaran islam. Ada bebe
rapa ayat Al-qur'an yang menerangkan banwa hadits se

Dagal sumpber ajaran islam.diantaranya :

a. surat Ali-imron, ayat 3%2 :

- \
L)‘L'u\\“‘y ‘QMUL’ ;\)_)U\;dy-’ \‘JGJ‘“UM\L},
”Katakan-qn, ta'atilah Allah dan RasulNya, jiks kamu -

berpal ng, maka sesungguhnya Allah tidaek menyukai oran
oxang kafir" ( Depag RI, I985 : 80 )

b. Surat An-nisa', ayat 80

\v . 4 . vy e \ = { ‘
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"Barang sisps yang menta'ati Rasul itu, sesunguhnya ia

telah menta'ati Allah Dan barang siapa yang berpaling
(dawi ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk

menjadi pemeliharas meeka" ( Depag RI, 1985 : I32 )

@)

c. Surat Al-hasr, ayat 7

a v e, ,@A\,cnﬁié;ﬁkajf\JJcaléhk‘
.....Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah

9 . Dan spa yang dilarang bagimu maka tinggalkanlah".
¢ Depag RI, 1385 ¢ 4916 )

"n



2. Penilsisn terhadap matan

Yans dimaksud dengan matan menurut bahasa ialah
tengan jalan, panggung bumi atau bumi yang keras dan ti -
nsgi. flapun matan menurut istilah ialah :

. LA 1 » ~ \ iy % \

" sfand-lafahd hadits yang dengan lafahd-lafahd itulah -
terbentuk ma'na" ( M. Hasbhi ash-sidiqi I, I968 : 44 ).

As-suyuti berkata :
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"Matan itu adelah sesuatu yang kepadanya berakhir sanad-
dari segenap macam perkatasn, sedang hadits merekas kait
kan dengan ...... ".

Ads pun unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh suatu
matan yang berkwalitas sahih ada dua macam, yakni terhin-
dar dari svuzuz (kejanggalan) dan terhindar dari illah
(cacat). Itu beraryi bahwa umtuk meneliti matan, maka ke
dua unsur tersebut harus menjadi acuan utama.( DR. M. Su
hudi Ismail, 1992 : 124 ).

Dalam melaksanakan penelitian matan ulama' hadits
bissanya tidak secara ketat menempuh langkah-langkan de
ngan membagl keglatan penelitian menurut unsur-unsur kaid
an kesshihan matasn. Sehingga yang menjadi tolak ukur da
lam penelitian matan yang dikemukakan oleh ulama' tidak
seragam, menurut Al-khotib al- Bagdadi ( wafat 463H/I1I027
M ), bahwa suatu matan dinyatakan sebagai magbul apabila
I. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat
2. Tidak bertentangan dengan hukum al-qur'an yang muhkam

( yang memiliki ketentuan nukum yemg tetap ).



AN

. Tidsk bertentangan nadits
lidak bertentangan dengan
mepakatan ulame masa lalu
Tidak bertentangan dengan
6. Tidsk bertentangan dengan
kuat.

nya lebih

Jumusan distas menurut sementara ulama'

te

satu dari keenam kaidah saja
nilai palsu, padahal mungkin
sun.

rlalu ketat (ekstrim), sebab bila tidak memenihi

yang muttawatir
amalan yang telan menjadil ke
(ulama salaf)

dalil yang telah pasti

hadits ahad yang kawalitas -

dianggap-
salah -
bisa mungkin suatu matan di

maian tersebut berstatus man

Sementara menurut Ibnu Jauzi menyebutkan secara -

ring<as banwa setiap hadita ysng bertentangan dengan akal

i

ilah bahwa hadits tersebut adalah palsu.

1992 : 126 = 127 )s

Ismail,

Menurut Jumhur ulama

=

Kandungannya bertentangan

no
.

WM

. ¥andungsnnya bertentangan
islam,
Kandungsnnya bertentangan
lam)

Kandungannya bertentangan

N
.

Kandungannya bertentangan

perlawanan dengan ketentuan pokok agama, maka ketahu

( DR.M.Syuhudi -

hadits, tanda-tanda hadits

dengan akal yang sehat

dengan tujuan pokok ajaran-

dengan sunatullah (hukum a

fakta sejarah

dengan Al-Qur'an atau hadits

muttawatir yang telah mengandung petunjuk secara pasti



Salaludhin sl-adhahabli menyimpulkan banwa tolak
ukuruntuk penelitian matan ada empat macam yaitu :
I. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-qur'an
2. Tidak bertentangan dengan hadits yang lebin kuat
%, Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan

Sejarah

4. Susunannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian. ( aa
Adushabi, 238 ).

Dergan ursian diatas tersebut dapatlah dinyatakan

v

)3 0Wa8 Walaupun unsur-unsur pokok kaedan kesanihan ma tan
hadits nanys dus mscam saja, tetapi aplikasinya dapat ber
Kembang dasn menuntut adenys pendekstan dengan tolak ukur
yang cukup banysk sesuai dengan keadsan matan yang diteli
ti. {( DR. M. Syuhudi Ismail. 1992 : I30 ).

v

5. Penilaisn terhadap rawi dalam sustu sanad

Yang dimaksud dengan rawi.ialah : =
- " "‘ v CE g V 4 ~ g i j\ L] L& " 4 u \i\
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"Rawl adalon orang yang menerima hadits dan menyampaikan
Jamg
nyes dengan salah satu banasa penyasmpaiannya".

{ DK.Nuruddin 'IER, I994 : 6I )
sedangkan sysrat-sysrat rawi diterima adalah ¢
3. persgams islam, hal berdsaskan firman Allah surat al-
baqoroh 282 , :
Ay ety
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" .... dari saksi-saksi yang engkau rodhoi". (Depag RI).

Sementara orang yang tidak beragama islam pasti tidak men

dapatkan keridhoaan Seperti itu. Karenanys tidak dapat



diterims riwayat orang fasek, walaupun dia bukan orang -

yang berdusta. Sebagamana firman‘Allah dalam surdt al-hu
jurast ayat 6 3
i Pl 7 ! ,,. \

"Hal orangeorang yang,berlman, Jlka datang_Kepada orang
fasek membawa sesuatu berita maka periksalah dengan te
1iti agsr kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada su
stu kaum'", (Depag RI, 1985 : 846)

b. Sudah sampsi umur, kerenanya tideklah dapat diterima-
riwayst anak-anak yang belum sampai umur, meningat ha
dits ysng diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan al-ha

kim dari Umar dan Ali yaitu :

oS 9 \uh)Uﬁ’d&mLJP<P¥AAJ\riOA\J} cﬂ—ﬁu«Jbe*“]if

-
L«s'ug>¢,~wJ\)LJ OJM.ouuu>éA_J\

"Diangkat kalam dari tiga orang : darl orang gila, yang -
digag zahi kelnys sehinggs ia sembuh, dari orang tidur se
hingga dia bangun, dari anak kecil sehingga dia dewasa'.

c., Adil, vaitu sifiat yang mendorong seseorang dengan sifa

keadilan yaitu berlaku tagwa dan memelihara muru'ah, k
e Teranua - 4 1 : ) | - R
Larenanys timbul kepercayaan masyarakat kepadanya.
Disamping itu adil dalam arti memelihara dari dosa-do
sa Dbesar dan juga dosa-dosakecil,.

Sebsgaimana firman Allah, surat Ath-Thalaq : 2

Y(E“, BNVHIPRE'RVEAT

" .... dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang a

dil diantara kamu!. (Depag RI )

d. Dhobith, ysaitu si perawi itu sadar benar apa yang di
dengarnya dan dipahaminya dengan baik, serta dihafal -
nya sejak dari, dia menerims sampai kepada dia menseri

takannya kembali. (TM.Hasbhi as-shidiqi 2, hal 4I&42)



pidalam menentukan kuwalitas sanad yang berkenaan -
dengan nilai rawinya, ulama' hadits menetapkan beberapa
istilan dalam bentuk-. kata-kata'yang menunjukkan sifat-
rawi sesuai kwalitas keadilan dan kedhobitannya, baik -
untuk ta:dil at#u tajrih , yang dibuat bertingkat-ting-
Kat. palam nal ini ibnu Hajar menetapkan adanya enam ti-
ngkatan untuk ta*dhil, yaitu :
1. Untuk menunjukkan kelebinan rawi dalam keadilan, digu

nakan kata-kata dalam bentug :

IR

orang yang paling tsi-

qoh.
s
S 2 2

Cd‘\ﬁjga‘;»Lyd\“J \“_,~U‘

orang yang paling man

tap hafalannya dan
keadilannya.
/ ﬂ
\L,A;J . ”/J i‘cs : orang yang paling-

> 3 s -

tinggi kemantapan 1li
dah dan natinya,

2;;5 i}:;} Zi)J: ketsigqohannya melebihi
tsiqon lainnya.

2. untuk memperkuat ketsiqohan rawi dengan mengulang si
fat dari sifat yang menunjukkan keadilan dan ketsiqoh
annya, baik dengan kata yang sama atau semakna, seper
t 3

~ —_~x ¢ Orang yang teguh dan
> teguhn.

A 22531: oramg yang tsiqoh dan

stiqoh



Z
;

on

;&34> Ao

orang yang

anli petah lidahnys.

S0 \L/yb Orang yang teguh dan stiqoh
Sa> L is\s : orang yang kuat hafalan dan ahli
L;L&&wku\h‘i orang yang kuat dan menyakinkan

ilmunysa.

Untuk menunjukkan nilai rawi yang mengandung arti kuat

ingatannys dengan suatu kata, sepert

~ My orang yang teguh

e

A

orang yang stiqoh

orang yang kuat hafalannya
of;ng yang petah lidahnya
Untuk menunjukkan adanya sifat adil dan dhobit, tetapi
tidak mengandung arti memiliki daya ingat yang kuat
seperti

L‘:,3)¢ﬂ : orang yang jujur
Lol

A o\

orang yang dapat memegang amanat

orang yang tak cacat

Untuk menun jukkan adanya sifat Jjujur tetapi tidak me

ngandung arti dhobit, seperti :

Canat Al = awEne

yang berpredikat jujur

ot e e orang yang baik haditsnya
L;fJ\>j\¢r~¢;— orang yang bagus haditsnya
\;;:J¢~H¢<J&;» ¢ Oorang yang haditsnya berdekatan

dengan hadits orang yang stiqoh
Untuk menunjukkan sifat yang mendekat cacat yaitu ka
ta-kata dengan tambahan atau dengn kata-kata yang di

tashgirkan (pengecilan arti) atau lafdh itu diskaitksn



dengan suatu pengharapan, seperti

‘*n\‘&JJ\J\dﬁjauﬂ : orang yang jujur, insyaallah

.

LY oLz o3

orang ysng diharapkan stiqgoh

‘,M‘Jjj . orang yang sedikit kesalahan

Seperti istilah untuk menta'dhilkan juga Ibnu

. orang yang diterima haditsnya

ha

jar membagi adanya enam tingkatan untuk menta jrih yaitu :

Menunjukkan adanya gifat cacat yang keterlaluan, yaitu

dengan menggunakan kata- .kata dalam bentuk atau ungka
pan yang mengandung arti yang sejenis, seperti
U’A“A\tfj\ orang yang paling dusta
er&_j\ : orang yang paling bohong
tfgg U%**A\‘*J\ orang yang paling tinggi ke
bohongannya
Untuk menunjukkan arti cacat, seperti
\.9\3555 . orang yang pembohong
C&;{, : orang yang pendusts
-AY;J : orang yang penipu
7, Menunjukkan adanya sifat yang mengandung arti tersang

ka dusta, seperti

c))¢==>j&,vﬂj»‘J)L, orang yang tersangka bohong

e

sl >
SN

oo

ﬂL}L,a(Jﬁk: ¢ orang yang gugur riwayatnya

orang yang tersangka dustsa

orang yang perlu diteliti

LLﬁéenhgfnxj‘b)K} : orang yang telah hilang hadits

nya

Lo s e UG

(X}

orang yang ditinggasl hadits.



4. Untuk menunjukkan adanya sifat yang mengandung arti -

sangat lemah, seperti :
k;;chﬁM )avﬁ : orang yang dilempar haditsnya
¢g¢¢55%j>k3 : orang yang lemah haditsnys
u,21¢33\;3)“rntbﬁc’ : orang yang ditolsk haditsnya
5. Untuk menunjukkan sifat yang mengndung arti lemah ha
falannys, seperti
= o Y oW : orang yang tak dapat dibuat hu
CJ{ JJah
.jJ{»%§ALJ)KJ :orang yang tidak dikenal  idém
titasnya
V;?“Dﬁlfzk;binti . orang yang kacau haditsnya
QEJQQ§C’ : orang yang banysk duga-duga.
6. Untuk menunjukkan adanys sifat yang mengandung arti le
mah, sepertas :
CX;iJ>-C;£¢ : orang yang dilemahkan hadits-
nya
< <l :
°¥3.hlAg33Lb : orang yang diperbincangkan
¢Q§»c&¢}(J}Er : orang yang disingkirkan
2o oYy : orang yang lunak
a;:.)tu«duy-’ : orang yeng tidak depat dibaut
hujjah

;\;ﬂk A GV

orang yang tidak kuat riwayat

nya.
( Drs. Fathur Rahman, I970 : 273 - 278 )

Aaapun untuk mengetahui adanya sifat-sifat para -
perawl distas dan adil tidaknya maka diperlukan ilmu Jar

k]
hu wa: tatdhil.



Tg' +if ilmu Jarhu wa ta'dhil ialah :

Jarnu menurut bshasa yaitu : melukai badan yang karenanya

snzalirlan darah. Sedangkan menurut istilah ilmu ?adits

W
.'j

isln menunjukksn atau membayangkan kelemanan, celaan atau
~3cat seorabg rawi atau melemahkan dia maupun itu semua -
bensr ada pada diri sirawi atau tidak.

41 4hil menurut bahasa meluruskan, membetulkan, member-
sinkan. Sedangkan menurut istilah hadits ialah : menunjuk
kan atau membayangkan kebaikan atau kelurusan seorang T8

wi maupun semua itu benar ads pada sirawi atau tidak.

2
- A bt

},_4.:

ul Qodir bin Hasan, I99I.: 445 )
Maks ilmu jarhu wa ta'dhil ialah :

\.Q.)_/) (’%*‘".)JJM\MQ&O\J_}_BL)J, S .)d)j\e_‘j\

"ITlmu yang membahas keadsan-keadaan perawi dari segi dite
rima atau ditolak riwayatnya".

Ilmu ini adalah yang sangat terpenting karens de
ngsn ilmu inilsh dapat dibedskan antars yang shohih (se -
hat) dengan yang saqim(sakit), (antara yang diterima dan
vang tidsk diterima). (TM.Hasbhi as-shidigi , I204-206)

Untuk mereslisir ilmu jarhu wata'dhil yang sebagai
standart dalam penilaian hadits yang menjadi titik centra
dalam pembshasan skripsi ini maka perlu adanya ketentuan-
ketentuan sebagail berikut :

{. Syarat diterimanya Jjarhu wata'dhil.
a. Al-jarhu wa ta'dhil diucapkan oleh ulama yang telan

memenuhi segala syarat sebagai ulama al-jarhu wa ta'
dhail., yaitu berilmu, bertaqwa, jujur karena bila is

dak memiliki sifat-sifat ini maka bagaimana ia bisa



)
L

menghukumi orang 1sin dengan al-jarhu wata'dhil, yang

senantiasa membutuhkan keadilannya. Daen juga 1ia harud

mengetahuil sebab-sebab al-jarhu wata'dhil.

b. Jarh tidak dapat diterima kecusli dijelaskan sebab-

(

sebabnya. Adapun ta'dhil tidak disyaratkan harus di
sertali penjelasan sebab-sebabnya, pendapat ini dipe

gang olah jumhur ulama' .

DR. Nuruddin 'IER. 1994 : 82 )

. Pandsmgen ulama' tentang jarhu wa_ta'dhil

Sebgaimana kita ketahui, bawa menta' dhilkan atau -

mentafjrihkan seorang rawi itu ada kalanya mubham (tak @i

seputkan sebab-sebabnya) dan ada kalanya mufassar (disebu

i

N

in

sn sebab-sebabnya). Untuk yang mubnam ini diperselisih -

_ tenta' hiilkan tanpa menyebutkan sebab-sebanya, diteri-

ms, karena sebab-sebab itu banyak sekali, sehingga hal

itu kalasu disebutkan semus itu tentu menyibukkan kerja

Adapun menta jrihkan tidak diterima, kalau tanpa menye-

butkan sebab-sebanya, karena Jjarh itu dapat berhasil -

dengan satu sebab saja. Dan oleh karena orang-orang it

u

herl=inan dalam mengemukakan sebab Jjarh, hingga tida

mustahil seseorang mentajrin menurut keyakinnanya. te-

&
ca

pa

ey

i tidak tepat dalam kenyataanya. Jadi agar jelas a

kah is tercacat stau tidak, maka perlu diterangkan-

sebab-sebabnya.

. Untuk ta'dhil, harus disebutkan sebab-sebanya, tetapi

menjarahkan tidak perlu, kesrena sebab-sebab menta' dil



kan itu bisa dibaut-buat, hingg harus diterangkan, Se
isng mentajrinkan tidak.

. Untuk kodua-duanya harus disebutkan sebab-sebanya.

4. Untuk kcdua-duanya, tidak perlu disebatkan sebab-sebab
nya, korena si Jjarih dan ma' dhil sudah mengenal setell
.i-telitinnys sebab-sebab tersebut. ( Drs fatnur Rah-
man 1991 : 272 )

Tbnu 3ahalah dalam mugadimmahnya, memegangi penda-
pat yang pertama, serta menerangkan bahwa menurut Al-hka-
tib, itulzi mahzdab-mahdzab imam hadits, sepert Al-Bukhor
dan Muslim. Lantaran itu Bukhori berhujjah dengan orang-
orang yang lebih dahulu sudah dicela oleh orang lain sep
perti Ikrimah , Ismail ibn Abi Uwais, 'Ashim ibn Ali, dan
Umar bin Marzug. Sedangkan Muslim berhujjah dengan Suwait
ipn Sa'id., dan segolongan perawl yang dicela oleh orang-
lsin, demikisn juga tindakan AQu Dawud. mereka semua tida
menerima jarah yang tidak diterangkan sebabnya. ( Hasbi-

ash-Shidiqi I9%4 : 365 )

A
1

%, pandangsn ulama' tentang kebolehan berpegang kepada -
pendapat seorang saja. l
Pars ulama berbeda pendapat tentang bolehkah kita
bervegang kepada pendapat seorang saja, baik dalam ber
sahadah msupun riwayat, ada beberapa pendapat :
5. Tidsk diterima dalam menta'dilkan seseorang baik dslam

shadan maupun dslem bidang riwayat, terkecusli perka

an dus orang, demikisnlah pendapat kebanyakan fugoha

6]
QB
w

dari penduduk Madinah dan lainnys.



b, Mencukupi dengan seorang saja dalam bidang syshadah -
dan riwayat, inilah pendapat yang dipilih oleh al-qodi
§
4bu Bakar al-Bagillani, karena zakiyah itu sama dengan
membawa Khabar.

n

viempedakan antara keasksian dan riwayat , disyaratkan

(@]

dus orang dalam kesaksian dan cukup seorang pada riwa-

yat, ( Hasbhi ss-8hidigi hal 366 -~ 367 )

4. Cars menyelesaikan pertentangan antara jarh wa ta'dhil

Apablila terjadi pertentangan antara jarh dan ta'dil
ternadap seorang rawi, maka dalam hal ini terjadi beberap
pendapat ulsma' . Pendapat yang shahih adalah yanga dikuti
olen al-khatib al-Bagdadi , juga oleh Ibnu al-Shalah dan
muhadtisin yang lain mereka berkata bahwa jarh didahuluka
atas ta'dhil meskipun yang menta'dhil itu lebih banyak.
Ini kzens orang yang menta' dhil hanya memberitakan karek
teriatix yang tampak baginya, sedangkan orang yang men ja¥
rah memberitakan karekteristik yang tidak tampak dan sa
mar bagi orang yang menta'dhil.

Apabila seseorang perawi yang dicela oleh sebagian
ulama' dengan cedaan yang ditafsirken dan dita'dhilkan o

leh seseorang yang lain, maka menurut jumhur , jarahlah -

¥

/ang harus dilakukan, walaupun bilangan tokoh-tokoh yang

menjarahkan itu sedikit jumlahnya, karena dipandang bahwa

65}
s
ke

encela mengetahui apa yang tidak diketahui si pemuji.

A A

Ada yang mengatakan bahwa Jjika orang yang menta'dil

lebih banyak dari yang menjarah, hendaklah dilakukan ta'd

il . ( Hasbhi as- Shidigi -hal 220 )



At-Tajus Subhi dalam tobagqotnya mengatakan bahwa

b i

janganlah kita pegang secara membuka kepada kaidah :
X AN TN C\ﬁJ\
"Jarah didanulukan atas penta'dilan secara mutlak"
Adz-dhahabi dalam mizanul i'tidal menga takan bahwa

pencelian yasng dilakukan oleh tokon-tokoh ilmu terhadap 8

seseorang tokoh tak boleh kita hiraukan, lebin-lebih apa-

bils nompas tanda-tanda permusuian, fanatik mahdzab atau

dengiki ( Hasbhi as- Shidiqi 221 )

i ursisn tersebut dapat kita ambil suatu kesimpu

lsn bahwa pertentangan antzs jarhu wa ta'dnil terhadap pe

swi gdaZah sebagai berikut :

T. Jarah harus didehulukan secara mutlak, walaupun jumlah
mu'sdilnys lebih banyak dari pada jarahnya. Sebab bagi

srah tentu mempunyai kelebihan ilmu yang tidak diketa
nui oler mu'adhil, dan kalau jarh dapat membenarkan mu
sdhi! tentang apa yang diberikan menurut lahirnya saja
sedang arh memberitakan urusan bathiniyah yang tidak
diketohui oleh si mu'adhil. Pendapat ini dipegangi 0

en Jumhur, Ibnu Balan dan ar Razl

2. Ta%dnil narus didaWulukan dari pada Jjarh, apabila juml
an vang menta'dhilkan lebih banyak dari pada yang‘men—
jarankan, demikan pendapat al-khatib.

%2, Mendahulukan jarh atas ta'dhil jikas diterangkan sebab

sebabnys, walaupun yasng menta'dhil lebin banyak.

4. Demikian pendapat as-Syuyuti.



